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Abstrak.Tujuan dari pengabdian ini adalah untuk membantu guru dalam menyediakan 
fasilitas pendidikan yang memadai dan inovatif dalam melaksanakan pembelajaran di kelas 
sesuai dengan model kurikulum terbaru yakni kurikulum Tematik. Subjek pada pengabdian 
in terdiri dari 40 guru yang berasal dari 4 sekolah yang berbeda yakni SD N Dukuhan Kerten, 
SD Nergeri Purwotomo, SD N Kleco 2 , dan SDN Gumpang 03 Sukoharjo. Metode yang 
digunakan dalam pengabdian ini dimulai dari (a) Pemaparan Ahli (b) Fact Finding, (c) 
Diskusi, (d) Tanya Jawab, (e)Resitasi, (f) PraktikLangsung. Dalam pelaksanan pelatihan ini 
subjek diminta untuk mengisi angket sebelum dan sesudah pelatihan.Analisis data yang 
digunakan menggunakan analisis interaktif Miles dan Huberman. Hasil dari kegiatan ini 
adalah terjadi peningkatan pengetahuan dan pemahaman guru tentang media pembelajaran 
Tematik tepat guna untuk digunakan dalam pelaksanaan Pembelajaran. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah pencetak peradaban manusia. Oleh karena itu, dunia pendidikan 
memerlukan inovasi progresif yang berguna untuk menjawab dan mengikuti perke-
mbangan zaman. Era Pendidikan sekarang tidak dapat ditinjau dari penekanan teoritik, 
tetapi juga harus bisa kepada hal yang praktis. Walaupun hingga sekarang belum 
ditemukan banyak penelitian yang membahas tentang pembelajaran, banyak yang merasa 
bahwa sistem pendidikan terutama proses belajar mengajar, terasa membosankan. 
Faktanya dapat dijumpai hamper di setiap sekolah, siswa lebih nyaman dan mampu 
beraktivitas yang meng-asyikan ketika berada di luar jam pelajaran. Penyebabnya adalah 
stress akademik yang dialami, beban yang harus ditanggung be-gitu besar terlebih pada 
beberapa mata pelajaran yang diaanggap membosankan. Fenomena yang ada mereka akan 
bergembira ketika ada pengumuman pulang awal karena guru ada rapat, pembatalan 
ulangan, atau karena guru ada kegiatan lain. 
Maka dari itu kita membutuhkan sebuah terobosan inovasi baru agar siswa memiliki 
semangat dan memiliki motivasi lebih untuk belajar. Pada Hakikatnya sekolah bukan hanya 
untuk mencari nilai, skor, peringkat, atau semacam nya, tetapi lebih kepada sebagai 
sebuah sarana belajar kehidupan bahkan mungkin dapat diartikan bahwa sekolah adalah 
kehidupan itu sendiri. Apabila kata sekolah dikebalikan ke kata dasar yang berasal dari 
Yunani skhole, scolae, atau schola yang berarti waktu luang atau senggang. 
Inti dari proses pendidikan di kelas adalah bagaimana para siswa bisa bersemangat, 
antusias, dan berbahagia dalam mengikuti pembelajaran di kelas, bukannya terbebani dan 
INOVASI PENDIDIKAN 
Bunga Rampai Kajian Pendidikan Karakter, Literasi, dan Kompetensi Pendidik 
dalam Menghadapi Abad 21 
290 
 
menjadikan pelajaran di kelas sebagai momok yang menakutkan. Apabila paradigm initer 
kondisi dengan baik maka siswa akan mendapatkan pengetahuan de-nganbaik, mengikuti 
pembelajaran dengan nyaman, dan mampu menjadikan pengetahuan tersebut sebagai 
bagian dari kehidupan mereka. 
Konsep edutaiment dapat menjadi solusi ketika guru hendak menyinergikan antara 
pendidikan dengan entertainment (sesuatu yang menyenangkan dan menghibur) patut 
untuk dijalankan. Konsep ini menarik bila dikembangkan dengan baik dan terstruktur. Jika 
dapat berjalan dengan baik maka suasana pembelajaran di kelas akan berubah, dari 
sesuatu yang menakutkan menjadi sesuatu yang menyenangkan, dari sesuatu yang 
membosankan menjadi membahagiakan, atau dari sesuatu yang dibenci menjadi sesuatu 
yang dirindukan. 
Konsep Edutaiment lebih menekankan pada cara pendidikan dalam menjalankan fungsinya, 
maka ia harus melengkapi dirinya dengan kemampuan menerapkan konsep edutaiment di 
dalam pembelajaran. Hal ini bukan merupakan halyang mudah, yakni merubah paradigma 
guru yang ada sekarang (konvensional) menjadi konsep edutaiment yang harus ditopang 
dari berbagai komponen pembelajaran terutama media pembelajaran. 
Media pembelajaran merupakan proses pembelajaran merupakan proses komunikasi dan 
berlangsung dalam suatu sistem, maka media pembelajaran menempati posisi yang cukup 
penting sebagai salah satu komponen sistem pembelajaran (Anitah, 2009). Tanpa media, 
komunikasi tidak akan terjadi dan proses pembelajaran sebagai proses komunikasi juga 
tidak akan bisa berlangsung secara optimal. Media pembelajaranadalah komponen integral 
dari sistem pembelajaran (Daryanto,2011). Untuk menciptakan suasana belajar yang aktif 
dan kreatif maka media perlu memberikan inovasi-inovasi dan kreasi yang berkembang di 
dunia sekarang tidak terbatas itu barang bagus dan berkualitas serta harganya mahal tetapi 
juga barang-barang yang berasal dari barang bekas (Hudoyo, 1990). Optimalisasi 
penggunaan media pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran yang diyakini dapat 
meningkatkan mutu pendidikan. Salah satu manfaat dengan menggunakan media maka 
pesan yang disampaikan oleh pendidik dapat lebih mudah dimengerti atau dipahami oleh 
peserta didik terlebih dengan berbasis konsep edutaiment. Salah satu media pembelajaran 
yang dapat dipakai agar dapat meningkatkan mutu pendidikan adalah dengan 
memanfaatkan berbagai barang bekas dan ini perlu lebih dioptimalkan (Asmani 2011). 
Optimalisasi media pembelajaran dari barang bekas dapat menunjang kreatifitas guru dan 
siswa serta dapat mengemas pembelajaran sesuai dengan konsep edutaiment. Pe-
manfaatan barang bekas menjadi media pembelajaran membutuhkan kreatifitas dan 
keinginan para pendidik untuk mencari, menemukan dan mengembangkannya. Disinilah 
dibutuhkan kreatifitas guru dan siswa untuk menciptakan media pembelajaran yang lebih 
kreatif dan inovatif. Media yang dapat digunakan untuk membantu siswa dalam memahami 
materi pelajaran tidaklah harus yang modern, mahal dan buatan pabrik, tetapi juga media 
sederhana dan murah yang dibuat dari bahan bekas atau pun sisa pakai yang ada di 
lingkungan masing-masing seperti botol plastik bekas (Aryad, 2011). 
Berbagai bahan bekas yang selama ini dibuang karena dianggap tidak memiliki manfaat 
seperti botol plastic bekas, karton, botol plastik dan kotak korek api ternyata dapat 
dimanfaatkan dalam proses belajar mengajar. Contohnya pada jenjang Sekolah Dasar(SD), 
siswa menerima banyak teorema–teorema dasar seperti pada pelajaran Ilmu Pengetahuan 
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Alam (IPA) yang merupakan suatu hal yang baru baginya. IPA bukanlah termasuk bidang 
studi yang mudah dipahami bagi kebanyakan siswa. Sebagian besar siswa yang setelah 
mempelajari IPA pada bagian yang paling sederhanapun, pada kenyataannya masih belum 
bisa memahaminya, karena konsep yang dipahaminya keliru. IPA yang oleh kebanyakan 
siswa dianggap sulit, menjemukan, merupakan momok tidaklah demikian jika 
pemahamannya melalui proses yang menyenangkan. Untuk mewujudkan pembelajaran 
menyenangkan tersebut diperlukan media yang mendukung dan metode pembelajaran 
yang tepat. 
Adanya keterkaitan materi IPA mulai dari tingkat dasar hingga perguruan tinggi. Mulia dari 
yang konkrit, semi abstrak, sampai abstrak. Hubungan tersebut dapat digambaran seperti 
bentuk spiral yang ujungnya makin melebar. Dalam arti bahwa keterkiatan materi tersebut 
dari mudah ke sukar, dari sederhana ke komplek, dari konkrit ke abstrak cakupannya 
semakin luas dan saling terkait. Apabila penguasaan materi ditingkat dasar atau tingkat 
sebelumnya kurang dikuasai maka siswa akan mengalami kesulitan untuk memahami 
materi selanjutnya dan siswa menjadi malas untuk belajar. Jika hal ini terjadi terus menerus 
maka pelajaran IPA tidak akan disenangi siswa. Siswa menjadi fobia dan takut terhadap 
pelajaran IPA. IPA sudah dianggap hal yang  tidak menarik dan menyenangkan bagi siswa. 
Bagi guru yang sadar akan kondisi seperti ini mereka akan prihatin dan akan mencari solusi 
dari permasalahan ini. 
Untuk mengantar pada pemahaman konsep dasar IPA di sekolah dasar IPA di tingkat 
sekolah dasar akan lebih bermakna apabila penyampaian materi dibantu dengan 
menggunakan media pembelajaran. Media pembelajaran IPA tidaklah harus mahal, 
contohnya alat peraga dapat diusahakan dengan membuat sendiri dengan me-manfaatkan 
barang yang sudah tidak digunakan seperti botol plastic bekas.Tujuan utama pengajaran 
IPA adalah pencapaiaan transfer belajar. Selain itu IPA merupakan disiplin ilmu yang 
mempunyai suatu khas tersendiri bila dibandingkan dengan ilmu yang lain. IPA berkenaan 
dengan ide-ide atau konsep abstrak yang tersusun secara penalaran deduktif. Maka dari itu 
tugas guru dalam proses pembelajaran IPA dituntut professional dalam menyampaikan 
materi pelajaran, guru harus pandai–pandai menarik minat anak–anak terhadap pelajaran 
IPA dan menjadikan pelajaran yang menyenangkan. Salah satu cara untuk menarik minat 
siswa adalah menggunakan berbagai macam media, diantaranya adalah media 
pembelajaran yang menarik dan inovatif dengan memanfaatkan potensi lokal diantaranya 
potensi barang bekas contohnya botol plastik bekas yang banyak terdapat di sekolah. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 20 Januari s.d. 10 Februari 2017 
pada 2 orang kepala sekolah (SD Negeri Gumpang 03 dan SD Negeri Dukuhan Kerten) 
diperoleh hasil bahwa pengetahuan dan kemampuan guru untuk membuat media 
pembelajaran terutama media yang memanfaatkan barang bekas masih rendah. Dari total 
guru yang ada dikedua SD mitra sebanyak 40 orang, hanya 4 orang guru atau sekitar 
(10%) yang sudah memanfaatkan barang bekas seperti botol plastic sebagai media 
pembelajaran, 2 orang atau sekitar (5%) guru telah menggunakan botol plastik bekas 
untuk media pembelajaran IPA dalam proses pembelajarannya. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, diperoleh hasil bahwa guru- guru 
mengalami kesulitan untuk memanfaatkan barang-barang bekas untuk dibuat sebagai 
media pembelajaran khususnya media IPA. Hal ini dikarenakan guru belum mengetahui 
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macammacam (jenis-jenis) media yang dapat dibuat dari barang bekas contohnya dari 
botol plastic bekas yang dapat digunakan untuk media pembelajaran IPA, fakta ini 
berakibat pada rendahnya keterampilan dan kreativitas, dalam membuat media 
pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru di SD mitra juga diperleh hasil 
bahwa guru-guru mengalami kesulitan dalam memilih dan membuat media yang cocok 
dengan materi pembelajaran IPA, sehingga banyak diantara guru tidak menggunakan 
media konkrit dalam pembelajarannya. Mereka hanya menggambar media tersebut di 
papan tulis, hal ini menyebabkan rendahnya pengetahuan, motivasi dan hasil belajar siswa 
terutama dalam matapelajaran IPA. 
Peran media pembelajaran adalah untuk melancarkan kegiatan pembelajaran, sehingga 
dibutuhkan media yang dapat membantu mempermudah penyampaian pesan dari 
pembawa pesan (guru) kepada penerima pesan (siswa) serta dengan kemasan konsep 
edutaiment dalam pembelajaran sehingga selain media yang inovatif disertai dengan 
kemasan pembelajaran yang menyenangkan dan menghibur. Berdasarkan hasil observasi 
pendahuluan yang dilakukan pada beberapa SD mitra tersebut diperoleh hasil bahwa 
kemampuan guru untuk memanfaatkan barang bekas untuk media pembelajaran masih 
rendah sehingga sangat mendesak dilakukan pemberian informasi dan pelatihan pada guru-
guru tersebut. 
METODE PENELITIAN 
Subjek dalam pengabdian ini terdiri dari 40 guru Sekolah Dasar yang berasal dari empat SD 
yang berbeda yakni SD N Dukuhan Kerten, SD Nergeri Purwotomo, SD N Kleco 2 , dan SDN 
Gumpang 03 Suko-harjo.Metode yang digunakan dalam pelatihan ini a) Pemaparan Ahli (b) 
Fact Finding, (c) Diskusi, (d) Tanya Jawab, (e) Resitasi, (f) Praktik Langsung. Teknik 
pengumpulan data menggunakan angket pre dan post pelaksanaan pelatihan. Teknik 
analisis yang digunakan menggunaka analisis interaktif Miles dan Huberman.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penggunaan pendekatan kolaboratif dengan metode berupa Metode yang digunakan dalam 
keg-iatan pengabdian ini adalah metode (a)Pemaparan Ahli (b) Fact Finding, (c) Diskusi, (d) 
Tanya Jawab, (e)Resitasi, (f) PraktikLangsung ter-nyata dapat meningkatkan penge-tahuan 
dan kemampuan guru untuk membuat media pembelajaran.  
Berdasarkan hasil angket pra pelatihan yang dibagikan kepada guru-guru ditemukan 
beberapa fakta empirik yang menajdikan kurangnya pemahaman guru tentang urgensi 
penggunaan media didalam pembe-lajaran. Adapun beberapa hal yang diungkapkan guru 
adalah beban adminintrasi yang banyak sehingga menghalangi guru untuk berkarya dalam 
pembuatan media pem-belajaran yang inovatif, karakteristik siswa yang beragam membuat 
guru harus berusaha untuk menyediakan media yang mampu memfasilitasi semua siswa, 
namun sayangnya pemahaman guru tentang media terutama media tematik masih kurang, 
sehingga dikarenakan tuntutan beban admininistrasi yang banyak, pe-mahaman yang 
kurang tentang media tematik, beban tagihan capian pem-belajaran secara kognitif. Hal – 
hal inilah yang membuat guru semakin tidak bersedia membuat media pembelajaran 
Tematik yang inovatif karena beban tugas yang menumpuk. 
Namun hal berbeda tampak ketika pelatihan dilaksanakan, yakni guru-guru antusias dalam 
mengikuti kegiatan pelatihan dari pemaparan materi hingga ke monitoring dan evaluasi. 
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Terdapat beberapa guru yang memberikan umpak balik kepada pemateri tentang materi 
yang di-berikan, hal ini menunjukkan ada hal yang membuat guru-guru tertarik dan antusias 
dalam pelaksanaan kegiatan. Bahkan Produk –produk yang di-hasilkan oleh guru-guru juga 
termasuk dalam kategori baik dan memenuhi kriteria apabila diterapkan di pembelajaran di 
kelas.  
Setelah kegiatan Pelatihan selesai, berdasarkan hasil angket yang disebarkan. Guru-guru 
mem-berikan respon positif terhadapa kegiatan, bahkan ada beberapa guru yang 
memberikan masukan untuk kegiatan pelaskanaan pelatihan ke depan. Ada beberpa guru 
yang ber-sedia di tinjau ketika pelaksanaan pembelajaran dalam rangka moni-toring dan 
evaluasi dilakukan (open lesson). Ada beberapa guru juga yang berkonsultasi via media 
sosial tentang media pembelajran tematik. Umumnya para guru memberikan respon yang 
baik, karena mereka mendapatkan pengetahuan terbaru tentang media tematik, perubahan 
paradihgma dalam mengajar, dan tentunya pengalaman baru tentang pembuatan media. 
Berdasarkan data yang tersaji dapat dianalisis bahwa guru sebenarnya masih memiliki 
kemauan untuk membuat dan menyediakan media pembelajran bagi peserta didik dalam 
pembelajran. Namun beberapa hal menghambat guru dalam membuat media yakni beban 
administrasi yang menumpuk, menghubungkan karak-teristik materi dengan karakteriskti 
siswa sehingga media yang digunakan tepat guna, dan tagihan orientasi kognitif yang me-
nekan guru untuk mengejar capaian materi ajar. Hal ini sesuai dengan pendapat Hamalik 
(2008) bahwa Penggunaan media dalam pem-belajaran adalah untuk mem-percepat 
proses pembelajaran dan membantu siswa dalam upaya memahami materi yang 
disajikan oleh Guru dalam kelas. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil IPM yang telah dilakukan di empat sekolah dasar yaitu SD Negeri 
Dukuhan Kerten, SD Negeri Purwotomo, SDN Kleco 2 dan SD Negeri 03 Gumpang Sukoharjo 
Karto-suro ternyata terjadi peningkatan kemampuan dalam pengetahuan dan keterampilan 
pada guru-guru dalam membuat media pembelajaran Tema-tik yang berbasis edutaiment 
dan berbahan dari barang bekas. Hal ini dapat terlihat dari hasil pekerjaan guru dalam 
membuat dan mengim-plementasikan media tersebut 
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